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Skripsi ini mengkaji tentang penerapan metode diskusi tipe team games tournament 
dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik 
kelas X Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 2 luwu. penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui, 1) Bagaimana gambaran sebelum diterapkannya metode diskusi tipe team games 
tournament dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
kelas X Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 2 Luwu, 2) Bagaimana gambaran setelah 
diterapkannya metode diskusi tipe team games tournament dalam meningkatkan hasil belajar 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X Teknik Komputer dan Jaringan di SMK 
Negeri 2 Luwu, 3) Adakah peningkatan hasil belajar peserta didik denggan menggunakan 
metode diskusi tipe team games tournament dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 
2 Luwu.  
Penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian adalah 
peserta didik kelas X Teknik Komputer dan Jaringan (Tkj.2)  sebanyak 35 peserta didik (14 putra 
dan 21 putri). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, tes, dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu analisis data kuantitatif. Data kuantitatif 
berasal dari data yang diperoleh  melalui tes tertulis hasil belajar peserta didik selama proses 
pembelajaran. 
Penerapan metode diskusi tipe team games tournament di kelas X Teknik Komputer dan 
Jaringan (Tkj.2) SMK Negeri 2 Luwu dilaksanakan dengan 2 siklus dimana terdapat tiga kali 
pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
PAI kelas X Teknik Komputer dan Jaringan (Tkj.2) di SMK Negeri 2 Luwu sebelum diterapkan 
metode diskusi tipe team games tournament nilai rata-rata mencapai 72,54 % ini berarti masih di 
bawah batas ketuntasan peserta didik. pada siklus I peneliti telah menerapkan metode diskusi tipe 
team games tournament nilai rata-rata-rata peserta didik mencapai 80,86 % Pada siklus II nilai 
rata-rata peserta didik mencapai 88,74% hal ini telah membuktikan bahwa dengan penerapan 
metode diskusi tipe team games tournament dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas X Teknik Komputer dan Jaringan (Tkj.2)  
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A. Latar Belakang 
 Pendidikan merupakan salah satu bidang yang sangat penting dalam kehidupan suatu 
bangsa, karena tingkat kemajuan suatu bangsa adalah   mewujudkan generasi muda yang mampu 
menghadapi globalisasi. Sekarang di Indonesia sendiri yang masih dalam taraf pembangunan, 
bidang pendidikan merupakan salah satu tujuan utama pemerintah, karena melalui pendidikan 
kualitas belajar peserta didik akan meningkat. Apabila kualitas peserta didik meningkat maka 
generasi masa depan bangsa Indonesia mampu mengembangkan bangsa Indonesia dalam 
kejayaan. Pemerintah sudah berusaha untuk mewujudkan pendidikan yang merata di Indonesia 
dengan memberikan  perhatian khusus. Hal ini dilakukan karena pendidikan merupakan ujung 
tombak untuk menghasilkan generasi yang berkualitas di segala bidang kehidupan yang 
membawa  kemajuan dan kesejahteraan bangsa.  
Pendidikan juga merupakan sarana utama dalam membentuk dan menciptakan proses 
pembelajaran yang menyenangkan, baik melalui pendidikan  formal di sekolah maupun 
pendidikan informal di lingkungan masyarakat. Tanpa adanya pendidikan formal dan informal 
akan sulit untuk mencetak pendidikan yang berkualitas, yang dapat menentukan masa depan 
bangsa. Sekolah sebagai lembaga pendidikan dituntut untuk selalu meningkatkan kualitas atau 
mutu sekolah itu sendiri sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang ditetapkan. Hal-
hal yang dapat mempengaruhi perkembangan pendidikan peserta didik selain lingkungan sekolah 
adalah lingkungan masyarakat dan keluarga. Tidak semua peserta didik mampu berkonsentrasi 
dalam waktu yang relatif lama.  Daya serap peserta didik terhadap bahan pelajaran yang 
diberikan juga bermacam-macam ada yang cepat, ada yang sedang, ada juga yang lambat.
1
 Salah 
satu kendala yang dihadapi seorang pendidik untuk menghasilkan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang efektif ialah bagaimana penerapan metode diskusi tipe team games 
tournament dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
peserta didik kelas X Teknik Komputer dan Jaringan (Tkj.2) di SMK Negeri 2 Luwu. Pada saat  
proses pembelajaran berlangsung pendidik lebih dominan dalam pembelajaran (Teacher 
Centere) dibandingkan peserta didik, sehingga semua peserta didik dianggap mempunyai 
kemamampuan yang sama dan tidak ada penghargaan terhadap kemampuan yang berbeda pada 
diri peserta didik. 
 Ada banyak macam metode yang bisa dilakukan kelas X Teknik Komputer dan Jaringan 
(Tkj.2) di SMK Negeri 2 Luwu  Jl. Jend. Sudirman Kec. Belopa. Kab. Luwu. Prov. Sulawesi 
Selatan, salah satunya yaitu metode diskusi tipe team games tournament.  
Salah satunya metode diskusi ini didukung oleh faktor yang kuat yaitu menggunakan 
pendengaran dan menggunakan akal, sesuai dengan firman Allah dalam QS.Qaf/50 : 37, yaitu 
                       
Terjemahnya: 
     “ Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan bagi orang-orang 
yang mempunyai akal atau yang menggunakan pendengarannya, sedang dia 
menyaksikannya.”2 
 
Berdasarkan ayat tersebut di atas, dapat dipahami bahwa metode yang digunakan dalam 
proses belajar mengajar sangat membantu peserta didik karena metode ini mampu membantu 
                                                          
1
Beti Setiowati, Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dengan Metode Diskusi Pada Mata Pelajaran IPS 
Di kelas V MI TA’LIM MUBTADI Kota Tangerang. Skripsi Tahun. 2011. 
 
2
 Kementrian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Syamil Cipta Media, 2013), h. 518. 
 
peserta didik dalam berpikir rasional, dan mampu mengungkapkan pendapat sendiri akan terasa 
lebih mudah dalam belajar. Sehingga segala bentuk kesalah pahaman dan kelemahan daya 
tangkap terhadap pelajaran dapat semaksimal mungkin. 
Demikian juga dalam hadits, banyak terkandung beragam pembelajaran yang 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw, salah satunya adalah hadits berikut: 
 َلَاق َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُ َّللَّا َّلََّص ِِّبَّنما ْنَع ٍَسوَأ ْنَع ُليِو َّطما ٌدْيَُحُ َاَنث َّدَحاًمِماَظ َكاَخَأ ُْْصُها  ِ َّللَّا َلوُسَر َيَ َانُْلق اًمُولْظَم ْوَأ
 ُه ُُْصُهَأ َفْيََكف اًمُولْظَم ُُهت ََْصُه          
3
(  ذيمترما هاور ) ُه َّيَ
ِ
ا َك َُْصُه َكاََذف ِْلَّ ُّظما ْنَع ُهُّفَُكت َلَاق اًمِماَظ 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Humaid Ath Thawil dari Anas dari nabi Shallallahu 'alaihi 
wa Salam bersabda: "Tolonglah saudaramu saudaramu baik ia zhalim ataupun terzhalimi, 
salah seorang dari kami bertanya kepada rasulullah : wahai rasulullah, saya memaklumi jika 
ia terzhalimi, namun bagaimana saya menolongnya dari kezhaliman ? Rasulullah menjawab, 




Hadist di atas menjelaskan bahwa menelong seseorang tidak dilihat dari harta maupun 
jabatannya, karena menolong merupakan kewajiban setiap muslim maka dari itu menolong akan 
mendatangkan rahmat dari Allah SWT dan memperoleh perlindungan dari malaikat Allah SWT 
dari potensi kejahatan yang tampak maupun tidak terlihat oleh panca indera. 
 Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dengan cara pendidik memberi 
kesempatan kepada peserta didik (kelompok peserta didik) untuk mengadakan perbincangan 
guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau penyusunan berbagai alternatif 




B. Rumusan Masalah 
                                                          
3
Sunan Tirmidzi/ Abu Isa Muhammad Bin Isa Bin Saurah, Kitab : Fitnah/ Juz 4, (Darul Fikri/ Bairut-
Libanon 1994 M) h.225. 
 
4
Haerullah Bahar, Islamic University of Madinah. 
 
5
 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2000), h.43. 
Dari uraian tersebut, maka ada beberapa masalah yang perlu peneliti kemukakan, antara 
lain: 
1. Bagaimana prestasi belajar diterapkannya  metode diskusi tipe team games tournament 
dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X Teknik 
Komputer dan Jaringan (Tkj.2) di SMK Negeri 2 Luwu Jl. Jend. Sudirman Kec. Belopa. Kab. 
Luwu. Prov. Sulawesi Selatan. 
2. Bagaimana prestasi belajar setelah diterapkan  metode diskusi tipe team games 
tournament dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
peserta didik kelas X Teknik Komputer dan Jaringan (Tkj.2) di SMK Negeri 2 Luwu Jl. Jend. 
Sudirman Kec. Belopa Kab.Luwu. Prof. Sulawesi Selatan. 
3. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode diskusi 
tipe team games tournament dalam meningkatkan hasil belajar  pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Kelas X Teknik Komputer dan Jaringan (Tkj.2) di SMK Negeri 2 Luwu. Jl. Jend. 
Sudirman Kec. Belopa. Kab. Luwu. Prov. Sulawesi Selatan. 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Adapun hipotesis penelitian ini adalah ada peningkatan hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan metode diskusi tipe team games tournament dalam meningkatkan hasil belajar 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X Teknik Komputer dan Jaringan (Tkj.2) di 
SMK Negeri 2 Luwu. Jl. Jend. Sudirman Kec. Belopa. Kab. Luwu. Prov. Sulawesi Selatan. 
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui prestasi belajar diterapkannya metode diskusi tipe team games 
tournament dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
peserta didik kelas X Teknik Komputer dan Jaringan (Tkj.2) di SMK Negeri 2 Luwu. Jl. Jend. 
Sudirman Kec. Belopa. Kab. Luwu. Prov. Sulawesi Selatan. 
2. Untuk mengetahui penerapan metode diskusi tipe team games tournament dalam 
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas X 
Teknik Komputer dan Jaringan (Tkj.2) di SMK Negeri 2 Luwu. Jl. Jend. Sudirman Kec. Belopa. 
Kab. Luwu. Prov. Sulawesi Selatan. 
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan  metode 
diskusi tipe team games tournament pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X 
Teknik Komputer dan Jaringan (Tkj.2) di SMK Negeri 2 Luwu. Jl. Jend. Sudirman Kec. Belopa. 
Kab. Luwu. Prov. Sulawesi Selatan. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara 
praktis. 
1.  Secara teori 
a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu 
pendidikan agama islam. 
b. Mampu menambah keilmuan Pendidikan Agama Islam dengan memberikan pengetahuan 
tentang peningkatan hasil belajar peserta didik dalam proses belajar mengajar.  
2.  Secara praktis 
a. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK Negeri 2 Luwu. 
Jl. Jend. Sudirman Kec. Belopa. Kab. Luwu. Prov. Sulawesi Selatan. 













































A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Pembahasan  tentang metode diskusi bukanlah hal yang baru, telah ada penelitian ilmiah 
(skripsi) yang membahas masalah tersebut sebelumnya. Adapun penelitian tersebut  adalah: 
1. Kholis Hidayati Rokhhmi, dalam penelitiannya yang berjudul “ Upaya Peningkatan Hasil 
Pembelajaran Fiqhi Melalui Metode Diskusi Kelompok Pada Peserta didik Kelas VII Di MTs. 
Al-Falah Bone-Bone.
6
 Penelitian ini mengungkapakan tentang proses strategi pembelajar Fiqih 
dengan menggunakan metode diskusi kelompok. Di dalamnya dibahas mengenai sejauh mana 
peningkatan motivasi dan prestasi peserta didik kelas VII Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Bone-
Bone dalam pembelajaran fiqhi, dan hasilnya memang sangat jelas dari penerapan metode 
diskusi kelompok tersebut.  
2. Herti, dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Metode Diskusi Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Memahami Materi Fikih Pada Peserta didik Kelas VIII Di MTs 
Batusitanduk Kec. Walenrang Utara Kab. Luwu.
7
 Penelitian ini menunjukkan bahwa Penelitian 
ini lebih memfokuskan pada penerapan metode diskusi dalam upaya meningkatkan pemahaman 
peserta didik terhadap materi Fiqhi. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
yang berjudul: Penerapan Metode Diskusi Tipe Team Games Tournament dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas X Teknik 
Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 2 Luwu. Jl. Jend. Sudirman Kec. Belopa. Kab. Luwu. 
Prov. Sulawesi Selatan. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya mempunyai 
perbedaan yang sangat jelas, dalam penelitian ini peneliti lebih menekankan pada penerapan 
metode diskusi tipe team games tournament sedangkan peneliti sebelumnya hanya menekankan 
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7
Herti, Penerapan Metode Diskusi Dalam Meningkatkan Kemampuan Memahami Materi Fikih Pada 
Peserta didik Kelas VIII Di MTs Batusitanduk Kec. Walenrang Utara Kab. Luw, “Skripsi”, (Jurusan Tarbiyah 
STAIN Palopo, 2014). 
kepada peningkatan kemampuan untuk memahami semata. Sedangkan persamaan yaitu peneliti 
terdahulu dan peneliti sama sama menggunakan  metode diskusi dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
 
B. Kajian Teori 
1. Team Gamess Tournament 
Team Gamess Tournament merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 
menempatkan peserta didik dalam kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 
peserta didik yang memiliki kemampuan akademis yang berbeda-beda. Pembelajaran kooperatif 
tipe TGT terdiri dari 5 tahap yaitu: tahap penyajian kelas (class precentation), belajar dalam 
kelompok (team), permaianan (Gamess), pertandingan (tournament), dan penghargaan kelompok 
(team recognition).
8
 Metode Team Gamess Tournament lebih mementingkan keberhasilan 
kelompok dibandingkan keberhasilan individu. Penghargaan yang didapatkan oleh kelompok 
sangat ditentukan oleh keberhasilan penguasaan materi setiap anggota kelompok. Team Gamess 
Tournament menggunakan tournament permainan.
9
 
Penerapan tipe TGT ini dengan cara mengelompokkan peserta didik heterogen, tugas tiap 
kelompok bisa sama bisa berbeda. Setelah memperoleh tugas, setiap tugas kelompok berkerja 
sama dalam bentuk kerja individual dan diskusi. Usahakan dinamika kelompok kohesif dan 
kompak serta tumbuh rasa kompetisi antar kelompok, suasana diskusi nyaman dan 
menyenangkan seperti dalam kondisi permainan (Games) yaitu dengan cara pendidik bersikap 
terbuka, ramah, lembut, dan santun. Setelah selesai berdiskusi sajikan hasil kelompok sehingga 
terjadi diskusi dalam kelas.  
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2. Langkah-Langkah tipe games tournament (TGT) 
Menurut Nur Asma, adapun langkah-langkah dari penerapan TGT
10
 ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Penyajian kelas  
Pada awal pembelajaran pendidik menyampaikan materi, biasanya dilakukan dengan 
pengajaran langsung, ceramah, diskusi yang dipimpin oleh pendidik. Pada saat penyajian kelas 
ini peserta didik harus benar-benar memperhatikan dan memahami materi yang disampaikan 
pendidik, karena akan membantu peserta didik bekerja lebih pada saat kerja kelompok. 
 
b. Kelompok (team) 
Kelompok biasanya terdiri dari 5-6 orang peserta didik yang anggotanya heterogen. Fungsi 
kelompok adalah untuk lebih mendalami materi bersama teman kelompoknya dan lebih khusus 
untuk mempersiapkan anggota kelompok agar bekerja dengan baik dan optimal pada saat 
Games. 
c. Permainan (Games) 
Games terdiri dari pertanyaan-pertanyaan dimana peserta didik memilih kartu soal dan 
mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengan soal yang diambil secara bergantian.  
d. Turnament 
Pembelajaran TGT ini merupakan hasil modifikasi pembelajaran tutorial TGT dimana pada 
saat diskusi kelompok didesain kelompok-kelompok kooperatif yang diberi istilah metode 
diskusi “Berpikir-Berpasangan-Berempat”. Biasanya tournament dilakukan pada akhir minggu 
atau pada setiap unit setelah pendidik melakukan presentasi kelas dan kelompok sudah 
berdiskusi. 
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e. Penghargaan kelompok 
Pendidik mengumumkan kelompok terbaik sesuai dengan namanya. Tipe TGT ini 
mengandung kegiatan-kegiatan yang bersifat permainan. Secara umum peran pendidik dalam 




3. Kelebihan dan Kekurangan metode Tipe Team Games Tournament 
Adapun kelebihan dan kekurangan dari metode TGT
11
 adalah sebagai berikut: 
Setiap model atau metode mengajar yang disajikan selalu memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Tidak ada satu metode mengajar yang baik untuk semua pengajaran. Model atau 
metode yang efektif untuk mencapai tujuan tertentu itu tergantung pada kondisi masing-masing 
unsur yang terlibat dalam proses belajar mengajar secara faktual. Dari penjelasan diatas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa TGT bukanlah suatu model atau metode yang sempurna dan tanpa 
cacat sedikitpun. Antara lain kelebihan dan kekurangan TGT yaitu: 
a. Kelebihan  
1) Tidak terlalu menggantung pada pendidik, akan tetapi dapat menambah kepercayaan, 
kemampuan berpikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber, dan dari peserta didik. 
2) Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan secara verbal dan 
membandingkannya dengan ide-ide orang lain. 
3) Dapat membantu peserta didik untuk menyadari akan segala keterbatasannya dan 
menerima perbedaan. 
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4) Membantu memberdayakan setiap peserta didik untuk lebih bertanggung jawab dalam 
belajar. 
5) Peserta didik lebih menguasai materi dengan cepat. 
 
b. Kekurangan 
1) Membutuhkan waktu yang lama. 
2) Butuh sarana maupun prasarana yang mendukung. 
3) Bagi peserta didik yang lambat akan ketinggalan. 
4) Menimbulkan kekecewaan bagi peserta didik yang pandai. 
 
4. Metode Diskusi 
Metode Diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada 
suatu permasalahan yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematika 
untuk dibahas dan dipecahkan bersama.
12
 Metode diskusi juga merupakan suatu cara penyajian 
atau penyampaian bahan pelajaran dimana pendidik memberikan kesempatan kepada para 
peserta didik atau kelompok-kelompok peserta didik yang mengadakan pembicaraan ilmiah guna 
mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan 
atas suatu masalah.
13
 Menurut J.J Hasibun dan Moedjiono mengatakan bahwa diskusi ialah suatu 
penglihatan dua atau lebih individu yang berinteraksi secara verbal atau sasaran yang sudah 
ditentukan melalui cara tukar menukar informasi mempertahankan pendapat, atau pemecahan 
masalah.
14
 Sedangkan dalam buku Education Psychology in the class room mengatakan bahwa: 
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     “Teacher-pupil planning is in some ways a variant of the group-discussion metho, for it is an 
attempt to solve problems cooperatively and democratically through exchange of ideal, 
opinions, and felling. Group discussion can be used in different situations, although they are 
must helpful if the are focused on problem an issues, if handled properly the can be of  great 
help in improving classroom communication. As we indicated in the last chapter, the 




    Perencanaan pendidik-peserta didik adalah beberapa cara dari variasi metode diskusi, itu 
merupakan upaya untuk mencari solusi atau problem yang ada secara demokratis dan 
bersama-sama melalui pertukaran ide, gagasan dan perasaan. Diskusi kelompok dapat 
diterapkan pada situasi yang berbeda walaupun mereka harus  didampingi jika mereka 
difokuskan untuk mencari solusi atau problem dan isu-isu yang ada. Jika ditangani dengan 
benar diskusi kelompok kelas sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab terakhir metode 
diskusi merupakan cara yang sangat bermanfaat untuk  meningkatkan dan merubah perilaku. 
 
 Dari penjelasan di atas menurut peneliti dapat menggambarkan bahwa metode diskusi 
dalam pendidikan/pembelajaran adalah suatu cara penyajian/penyampaian bahan pelajaran, 
dimana pendidik memberikan kesempatan kepada para peserta didik/kelompok-kelompok 
peserta didik untuk mengadakan pembicaraan untuk pemecahan masalah. 
5. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti serangkaian 
kegiatan instruksional tertentu yang rumusnya telah direncanakan oleh pendidik sebelumnya. 
Hasil dan bukti belajar ialah adanya perubahan tingkah laku orang yang belajar yang terjadi 
karena proses kematangan dan hasil belajar bersifat relatif menetap, misalnya dari tidak tahu 
menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 
Sikap kegiatan yang berlangsung pada akhirnya ingin diketahui hasilnya, demikian pula 
dengan pembelajaran. Mengetahui hasil pembelajaran, dilakukan dengan pengukuran dan 
penelitian. Pengukuran adalah suatu usaha untuk mengetahui sesuatu seperti apa adanya 
sedangkan penilaian adalah suatu usaha yang bertujuan untuk mengetahui keberhasilan belajar 
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 Hery Clay Lindgren, Educational Psychologi The Classrom, ( Modern, Asian Edition, 1960 ), h. 93-94. 
 
dalam kompetensi dasar peserta didik. Dengan demikian, pengukuran hasil belajar adalah suatu 
usaha untuk mengetahui kondisi status kompetensi dengan menggunakan alat ukur yang sesuai 
dengan apa yang diukur, sedangkan penilaian adalah usaha untuk mengembangkan hasil 
pengukuran dengan patokan yang ditetapkan. Setiap peserta didik dalam sistem pengajaran 
memiliki karakteristik tertentu yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya misalnya minat, 
motivasi, serta kemampuan kognitif yang dimiliki.   
Proses belajar yang dialami oleh peserta didik menghasilkan perubahan-perubahan 
dibidang pemahaman, pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap. Adanya perubahan itu tampak 
dalam hasil belajar peserta didik melalui tes yang dibebankan kepada pendidik. Bercermin 
kepada hasil belajar peserta didik, pendidik harus selalu mengadakan perbaikan-perbaikan 
mengajarnya baik itu metode pembelajaran yang diterapkan maupun penguasaan materi yang 
diajarkan. Hasil yang diperoleh dari penilaian hasil belajar peserta didik baik individual maupun 
kelompok di dalam kelasnya, akan menggambarkan kemajuan yang telah dicapaianya selama 
periode tertentu. 
Hasil belajar adalah proses berpikir untuk menyusun hubungan antara bagian-bagian 
informasi yang telah diperoleh sebagai pengertian. Karena itu yang menjadi pemahaman dan 




Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan yang dicapai peserta didik dalam usaha 
belajarnya, hasil yang diperoleh dari penilaian peserta didik akan menggambarkan kemajuan 
yang telah dicapainya selama periode tertentu.
17
 Hasil belajar peserta didik pada pelajaran 
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Pendidikan Agama Islam dalam bentuk pengetahuan sebagai akibat dari perlakuan dan 
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik, dengan kata lain hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan apa yang diperoleh peserta didik dari proses 
belajar Pendidikan Agama Islam. 
Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan 
menjadi dua bagian, yaitu: 
a. Faktor yang bersumber dari dalam diri manusia 
Faktor ini dapat diklasifikasikan menjadi 2 yakni: 1). Faktor kematangan dan kesehatan, 2). 






b. Faktor faktor yang bersumber dari luar diri manusia  
Menurut Gagne dalam bukunya Nana Sudjana membagi 5 kategori hasil belajar yaitu: 1). 





C. Hakekat Materi Pendidikan Agama Islam (Al-Asma AL-Husna, Pengendalian diri, 
Prasangka Baik, Persaudaraan, Menjaga Martabat Manusia dengan Menjauhi Pergaulan Bebas 
dan Perbuatan Zina. 
1. Pendidikan Agama Islam  
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Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, ( Cet, I; Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), h. 34. 
 
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bagian tak terpisahkan dari kurikulum suatu sekolah 
sehingga merupakan alat untuk mencapai salah satu aspek tujuan sekolah yang bersangkutan. 
Karena itu, subjek ini diharapkan dapat memberikan keseimbangan dalam kehidupan anak kelak, 
yakni manusia yang memiliki kualifikasi tertentu, tetapi tidak terlepas dari nilai-nilai agama 
dengan kata lain, ia merupakan salah satu subjek pelajaran yang bersama-sama dengan subjek 
studi yang lain, tujuan utama dari Pendidikan Agama Islam adalah untuk memberikan “corak 
Islam” pada sosok lulusan lembaga pendidikan yang bersangkutan. Tujuan tersebut dapat dicapai 
dengan memberikan materi atau pengalaman yang berisi ajaran Pendidikan Agama Islam, yang 
umumnya sudah tersusun secara sistematis dalam ilmu-ilmu ke Islaman.
19
 Menurut zakiyah  
Daradjat dalam bukunya Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam adalah 
suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran 
Agama Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
20
  




a. Menyadarkan manusia sebagai makhluk individu, yaitu makhluk yang hidup di tengah-tengah 
makhluk lain, manusia harus bisa memerankan fungsi dan tanggung jawanya, manusia akan 
mampu berperan sebagai makhluk Allah yang paling utama di antara makhluk lainnya dan 
memfungsikan sebagai khalifah di muka bumi ini. 
b. Menyadarkan fungsi manusia sebagai makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial manusia harus 
mengadakan interrelasi dan interaksi dengan sesamanya dalam kehidupan masyarakat. 
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c. Menyadarkan, manusia sebagai hamba Allah SWT. manusia sebagai makhluk yang 
berketuhanan, sekikap dan watak religuitasnya perlu dikembangkan sedemikian rupa sehingga 
mampu menjiwai dan mewarnai kehidupannya. 
d. Firman Allah yang menyadarkan posisi manusia sebagai hamban-Nya yang harus beribadah 
kepadanya antara lain QS. Al-An’am/6:102-103. 
  
                                  
                         
Terjemahnya : 
 (yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Tuhan kamu; tidak ada Tuhan 
selain dia; Pencipta segala sesuatu, Maka sembahlah dia; dan Dia adalah pemelihara 
segala sesuatu. Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat 




Berdasarkan uraian di atas, pendidikan Agama Islam Adalah pendidikan yang bertujuan 
untuk memberikan penanaman ilmu-ilmu Agama Islam serta membimbing peserta didik untuk 
mengenal Allah SWT. serta menaati norma-norma yang dalam Agama Islam adalah aktivitas 
atau kegiatan yang dilakukan oleh seorang pendidik dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam mulai dari mendesain, mengembangkan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi 
kegiatan yang sengaja dirancang untuk menciptakan terjadinya aktivitas belajar dalam diri 
peserta didik. 
2. Memahami Makna Al-Asma’u Al-Husna ( al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, 
al-Jami, al-Adl, dan al-Akhir). 
Al-Asma’u Al-Husnah terdiri dari dua kata, yaitu asma yang berarti nama-nama, dan 
husna yang berarti baik atau indah. Jadi, Al-Asma’u Al-Husna dapat diartikan sebagai nama-
nama baik lagi indah yang hanya dimiliki oleh Allah Swt. 
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Kementrian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, Al Rasyid, (Surabaya: Fajar Mulya, 2013), h. 141. 
a. Al-Karim=Yang Mahamulia. 
b. Al-Mu’min=Yang maha memberi keamanan, Pembenaran, ketenangan hati,dan  
c. Al-Wakil=Yang Maha mewakili, maha memelihara. 
d. Al-Matin=Yang Maha Kokoh. 
e. Al-Jami=Yang maha mengumpulkan. 
f. Al-Adl=Yang maha adil. 
g. Al-Akhir=Yang maha akhir23 
3. Pengendalian Diri (Mujahadah an-Nafs) 
 Pengendalian diri merupakan perilaku sebagai upaya untuk tetap berada dalam setiap 
kebaikan dan terhindar dai sifat-sifat yang dapat membinasakan dirinya, orang lain, maupun 
lingkungan.  
4. Prasangka Baik (Husnuzzan) 
 Sifat dimana orang lain dipandang sebagai sesuatu baikdan harus diperlukan dengan baik, 
kecuali jika dengan fakta bahwa orang tersebut harus diwaspadai dan diperingati.  
5. Persaudaraan (Ukhuwwah) 
 Persaudaraan (Ukhuwwah) dalam Islam dimaksudkan bukan sebatas hubungan 
kekerabatan karena faktor keturunan, tetapi yang dimaksud dengan persaudaraan dalam Islam 
adalah persaudaraan yang diikat oleh tali aqidah (sesama muslim) dan persaudaraan karena 
fungsi kemanusiaan (sesama manusia makhluk Allah Swt).
24
 
6. Menjaga Martabat Manusia dengan Menjauhi Pergaulan Bebas dan Manusia. 
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 Manusia adalah satu-satunya makhluk Allah Swt. yang diberi amanah untuk mengelolah 
bumi ini sekaligus memanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Hal ini menunjukkan bahwa manusia 
memiliki kemampuan yang lebih besar dibandingkan dengan makhluk Allah Swt.  
Perbuatan Zina dianggap sebagai perbuatan yang sangat memalukan, menjijikan, 
sekaligus nista di dalam peradaban manusia. Banyak orang yang telah meraih kesuksesan hidup, 
baik sebagai pejabat yang sukses dan terhormat, pengusaha, politisi, bahkan publik figur hancur 
berantakan karena  perbuatan nista yang dilakukannya. Memahami makna larangan pergaulan 
bebas dan zina, pergaulan bebas yang dimaksud pada bagian ini adalah pergaulan yang tidak 
dibatasi oleh aturan agama maupun susila. Salah satu dampak negatif dari pergaulan bebas 
adalah perilaku yang sangat dilarang oleh agama Islam yaitu zina. Hal inilah yang  menjadi fokus 
bahasan bagian ini. 
a. Pengertian Zina 
 Kata zina berasal dari  kata zana-yazni yang artinya hubungan layaknya suam istri antara 
perempuan dan laki-laki yang sudah mukallaf (balihg) tanpa ikatan pernikahan yang sah menurut 
syari’at Islam.  
b. Hukum Zina 
 Terkait hukum zina, semua ulama  sepakat bahwa zina hukumnya haram bahkan zina 
dianggap sebagai puncak keharaman. Hal  tersebut didasarkan pada firman Allah Swt. dalam 
Q.S. Al-Isra/17:32. 
                        
Terjemahnya: 
“ Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan 
yang keji. dan suatu jalan yang buruk”.25 
 
c. Kategori Zina 
  Perbuatan Zina dikategorikan menjadi dua bagian, Zina Muhsan dan Gairu Muhsan. 
1) Zina Muhsan, yaitu pezina sudah baligh, berakal, merdeka, dan sudah pernah 
manikah. Hukumannya terhadap zina muhsan adalah dirajam (dilempari dengan batu sederhana 
sampai meninggal). 
2) Zina Gairu Muhsan, yaitu pezina masih lajang, dan belum pernah menikah. 
Hukumannya adalah didera seratus kali dan diasingkan selama satu tahun.
26
 
D. Kerangka Pikir 
Pendidikan Agama Islam sangatlah penting dalam membentuk kepribadian setiap orang. 
Khususnya pada PAI. Pendidikan Agama Islam dapat diperoleh seseorang dari lembaga formal 
maupun non formal. Kali ini peneliti akan membahas PAI di lembaga formal yaitu sekolah 
khususnya ditingkat sekolah menengah kejuruan. Untuk menciptakan hasil belajar maka peneliti 
akan menggunakan metode diskusi tipe team Gamess tournament dalam pelaksanaan proses 
belajar mengajar dengan tujuan untuk mengetahui dan meningkatkan hasil belajar pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas X Teknik Komputer dan Jaringan (Tkj.2) 
di SMK Negeri 2 Luwu Jl. Jend. Sudirman Kec. Belopa. Kab. Luwu. Prov. Sulawesi Selatan.  
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, di sekolah biasa di ajarkan dengan metode 
ceramah, pemberian tugas, baik secara individu maupun kelompok. Mata pelajaran tersebut 
bersifat membosankan, tidak menarik, dan menyebabkan peserta didik mengantuk, malas 
bertanya. Hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
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Kementrian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Syamil Cipta Media, 2013), h. 285. 
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Nelty Khairiya, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2017), 
h. 174. 
Oleh karena itu, di perlukan perubahan proses belajar dalam penerapan metode diskusi 
Tipe Team Games Tournament Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas X Teknik komputer Dan Jaringan (Tkj.2) di 
SMKN 2 Luwu. Metode pembelajaran ini lebih menyenangkan dan lebih menarik dalam proses 
pembelajaran. Peserta didik lebih aktif dan lebih banyak berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran, mendiskusikan materi antar kelompok, dan saling mengungkapkan pendapat. Pada 
akhirnya hal tersebut dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI. 
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 
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A. Jenis Penelitian 
 Penelitian yang digunakan peneliti yaitu Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research ). Penelitian tindakan merupakan suatu proses yang memberikan kepercayaan kepada 
pengembangan berpikir, reflektif, diskusi, penentuan keputusan dan tindakan peserta didik biasa 
yang berpartisipasi dalam penelitian untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi 
dalam kegiatannya. 
 
B. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian yaitu SMK Negeri 2 Luwu. Jl. Jend. Sudirman Kec. Belopa. Kab. 
Luwu. Prov. Sulawesi Selatan. 
 
C. Subyek Penelitian 
Adapun subyek penelitian yang dikenai tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Peserta didik di kelas X Teknik Komputer dan Jaringan (Tkj.2) di SMK Negeri 2 
Luwu. Jl. Jend. Sudirman Kec. Belopa. Kab. Luwu. Prov. Sulawesi Selatan. 
2. Peneliti sebagai pengamat sekaligus pendidik dan berkolaborasi dengan pendidik 
Pendidikan Agama Islam yaitu Ibu Asyifah, S.Ag. di dalam melakukan pembelajaran ini. 
D. Metode dan Pengumpulan Data 
 Data diperoleh langsung dari lokasi penelitian, khususnya pada proses pembelajaran, 
sedangkan untuk mendapatkan data penelitian menggunakan beberapa metode untuk menggali 
informasi yang dibutuhkan metode yang dipakai oleh peneliti untuk mendapatkan informasi 
tersebut antara lain : 
1. Dokumentasi  
 Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang-barang tertulis.
27
 Sumber 
dokumentasi pada dasarnya merupakan segala bentuk sumber informasi yang berhubungan 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sebuah Pendekatan Praktis, ( Jakrta: PT.Rineka Cipta, 2002). 
 
dengan dokumen baik resmi maupun yang tidak resmi. Metode dokumentasi ini digunakan 
penelitian untuk mengetahui dan mendapatkan gambar peserta didik.   
 Metode ini digunakan mengumpulakan dokumen-dokumen yang terkait dengan 
pembelajaran pendidikan agama islam yang berlangsung di SMK Negeri 2 Luwu. Jl. Jend. 
Sudirman Kec. Belopa. Kab. Luwu. Prov. Sulawesi Selatan. Seperti silabus dan RPP. 
2. Pengamatan (observasi) 
 Sebagai metode ilmiah, observasi dapat diartikan sebagai pengamatan yang meliputi 
pemusatan perhatian terhadap  subyek dengan menggunakan seluruh alat inderanya.
28
 Metode 
pengamatan (observasi), cara pengumpulan datanya terjun langsung ke lapangan terhadap objek 
yang diteliti, populasi (sampel).
29
  
 Metode ini juga digunakan untuk mengamati langsung tentang respon peserta didik 
dalam lembar observasi yang hasilnya menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik. 
3. Tes 
 Metode tes merupakan seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penentu 
skor angka.
30
 Metode tes oleh peneliti digunakan untuk mendapatkan data presentase peserta 
didik kelas X Teknik Komputer dan Jaringan (Tkj.2) di SMK Negeri 2 Luwu. Jl. Jend. Sudirman 
Kec. Belopa. Kab. Luwu. Prov. Sulawesi Selatan setelah menggunakan metode diskusi tipe team 
games tournament pada Pembelajaran PAI sebagai evaluasi setelah proses pembelajaran 
berlangsung. 
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Yatim Rianto, Metodologi penelitian suatu tindakan dasar, (Surabaya: Cet.IV;1996), h.40. 
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Margono, Metodologi Penelitian pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 158. 
 
30
Ibid., h. 170. 
 
4.  Prosedur Penelitian 
 Penelitian tindakan menekankan kepada kegiatan (tindakan) dengan menguji cobakan 
suatu ide kedalam praktek atau situasi nyata dalam skala mikro, yang diharapkan kegiatan 
tersebut mampu memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.
31
 Langkah-
langkah penelitian tindakan kelas ini dipilih model spiral dari Kemmis dan Taggart yang terdiri 
dari beberapa siklus tindakan pembelajaran berdasarkan refleksi mengenai hasil dari tindakan-
tindakan pada siklus sebelumnya. Setiap siklus tersebut terdiri dari empat tahapan yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi), dan refleksi. 
Prosedur PTK sebenarnya terdiri dari 2 siklus atau lebih. Setiap siklus dilaksanakan 
sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Tetapi dalam penelitian tindakan ini hanya akan 
dilakukan dua sisklus dengan prosedur: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) observasi, 4) 
refleksi. Secara rinci digambarkan sebagai berikut: 
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Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h. 70. 
Gambar 2.1. 




1. Siklus I 
a. Perencanaan 
1)  Merencanakan pembelajaran dalam kegiatan metode diskusi tipe team games tournament  
pada pembelajaran PAI di Kelas X Teknik Komputer dan Jaringan (Tkj.2) di SMK Negeri 2 
Luwu. Jl. Jend. Sudirman Kec. Belopa. Kab. Luwu. Prov. Sulawesi Selatan.  
2) Mengembangkan scenario metode pembelajaran dengan membuat RPP. 
3) Menyusun LOP (Lembar Observasi Peserta Didik). 














Dengan menerapkan tindakan yang mengacu pada scenario dan LOP. 
a) Peneliti memberikan informasi awal tentang jalannya metode diskusi. 
b) Peneliti menerangkan materi PAI. 
c) Peneliti menunjuk beberapa peserta didik mewakili kelompok untuk mejelaskan materi yang 
akan disajikan. 
d) Peneliti dan peserta didik membuat kesimpulan atau melengkapi jawaban peserta didik. 
b. Pelaksanaan 
Jika perencanaan telah selesai dilakukan, maka skenario tindakan dapat dilaksanakan 
dalam situasi proses pembelajaran yang aktual. Tindakan dilaksanakan sejalan dengan laju 
perkembangan pelaksanaan proses pembelajaran, dan tidak boleh mengganggu atau menghambat 
kegiatan proses belajar mengajar.  
 
c. Observasi 
Dengan melakukan observasi dalam penelitian merupakan salah satu metode 
pengumpulan data dengan cara pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang tampak pada 
objek yang sedang diteliti. 
d. Refleksi 
1.  Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format LOP. 
2. Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan. 
3. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan pada siklus 
berikutnya. 
2. Siklus II 
Siklus II merupakan perbaikan dari siklus I dimana tahap pelaksanaannya sama dengan siklus 
I yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pelaksanaan siklus II ini mengacu pada 
hasil refleksi pada siklus I. Jika siklus II hasil belajar belum tuntas maka dilanjutkan ke siklus N 
sampai berhasil. 
5.   Instrumen Penelitian 
Sedangkan instrumen yang peneliti gunakan untuk menilai tingkat keberhasilan peserta 
didik adalah instrument evaluasi adalah alat untuk memperoleh hasil yang telah sesuai dengan 
kenyataan yang dievaluasi. Sedangkan bentuk evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik adalah soal esai sebanyak 5 soal.  
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif-kuantitatif. 
Analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisa data kuantitatif, seperti hasil 
tes. Data kuantitatif berupa nilai hasil belajar peserta didik yang didapat dengan menggunakan 
teknik analisis statistik deskriptif misalnya, mencari nilai rata-rata. 
 
F. Indikator Kinerja 
Sedangkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan penelitian tindakan ini apabila: 
1. Meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dengan metode diskusi tipe team games tournament ditandai rata-rata nilai yang dicapai di 
atas KKM 75. 
2. Adanya peningkatan keaktifan belajar peserta didik pada kategori sangat aktif dan 
aktif mencapai 80%.
32
 Berdasarkan indikator kinerja di atas, jika keaktifan dalam proses belajar-
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Hasifa, Guru PAI SMKN 2 Luwu, Wawancara di Banawa Kec. Belopa. tanggal 25 mei 2017. 
 
mengajar peserta didik di dalam kelas sudah mencapai 80% maka peningkatan hasil belajar 
sudah tercapai. Jika nilai dibawah 80% maka nilai tersebut belum tuntas.  
Data hasil tes akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan teknik presentase, yaitu 










F= Frekuensi yang sedang dicari. 
N= Jumlah individu sedang diteliti. 
P= Angka presentase. 
Untuk mengetahui keberhasilan belajar peserta didik dapat dilihat dalam bentuk tabel 
dibawah ini. 
Tabel. 3.1 kriteria tingkat keberhasilan belajar peserta didik dalam %.
33
 
Tingkat Keberhasilan Arti 




0%-54% Sangat rendah 
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Zainal Aqib, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Yrama Widya, 2009), h. 41. 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
               SMK Negeri 2 Luwu adalah Sekolah menengah kejuruan yang  berlokasi di Propinsi 
Sulawesi Selatan Kabupaten Luwu yang beralamatkan di Jl. Jend. Sudirman. Belopa. Sekolah ini 
menggunakan kurikulum K13 dan Agama Islam sebagai pegangan utama pendidikan Agamanya. 
 Pendidikan sekolah ini, dilakukan untuk memenuhi kebutuhan Pendidikan di Sulawesi 
Selatan khususnya di Kecamatan Belopa, sebagai wadah dan wahana untuk menciptakan sumber 
daya manusia yang berilmu, bermutu dan berakhlak mulia serta menciptakan manusia yang 
memiliki keahlian tersendiri. 
 Sebelumnya keberadaan SMK Negeri 2 Luwu diawali dengan nama SMK Negeri 1 
Belopa pada tahun 2007 dibawah pimpinan bapak Drs. Fatwa sejak perubahan nama sekolah dari 
SMK Negeri 1 Belopa menjadi SMK Negeri 2 Luwu berkembang baik mulai dari jumlah peserta 
didik maupun dari kompetensi diri peserta didik. Dari tahun ke tahun SMK Negeri 2 Luwu 
Belopa mengalami perubahan yang cukup signifikan, dilihat dari kondisi pembangunan dan 
fasilitas yang cukup memadai serta berbagai macam prestasi  peserta didik SMK Negeri 2 Luwu. 
Sekolah ini banyak meraih penghargaan baik dari tingkat kabupaten, maupun tingkat propinsi. 
Bukan hanya itu, mereka juga meraih banyak juara dalam berbagai ajang perlombaan baik 
dibidang akademik maupun non-akademik, keberhasilan tersebut terus dilanjut hingga saat ini.  
 Sejak peralihan nama dari SMK Negeri 1 Belopa menjadi SMK Negeri 2 Luwu pada 
tanggal 26 januari 2017, pergantian pimpinan sekolah telah dilaksanakan sebanyak 3 kali, yaiitu: 
1. Drs. Fatwa (2006-2007). 
2. Drs. Hari Purnomo (2008-2016). 
3. Drs. Ahmad (sekarang).34 
 Visi, Misi, dan Tujuan SMK Negeri 2 Luwu. 
a. Visi 
  Terwujudnya SMK yang berkualitas, berakhlak mulia, berjiwa wira usaha, berdaya 
kompetensi global dan berbudaya lingkungan. 
b. Misi 
 Untuk mewujudkan visi, sekolah memiliki misi, sebagai berikut: 
1. Menciptakan tata sekolah SMK Negeri 2 Luwu yang lebih baik, melalui sistem 
manajemen mutu berbasis ISO. 
2. Meningkatkan sarana dan prasarana SMK Negeri 2 Luwu yang bermutu. 
3. Meningkatkan kualitas SMK Negeri 2 Luwu melalui penerapan sikap disiplin, budi 
pekerti luhur, akhlak mulia, berwawasan lingkungan, dan pembelajaran berpusat pada peserta 
didik yang kontekstual berbasis TIK. 
4. Memberdayakan SMK Negeri 2 Luwu dalam menciptakan lulusan yang berjiwa 
wirausaha dan memiliki kompetensi keahlian melaluii pengembangan kerja sama dengan industri 
dan berbagai entitas bisnis yang relevan dalam bentuk teaching industry. 
5. Menciptakan lulusan SMK Negeri 2 Luwu yang lentur terhadap berbagai perubahan 
teknologi dan lingkungan bisnis pada tingkat nasional maupun internasional melalui penguatan 
aspek matematika terapan, sains terapan, dan bahasa internasional. 
6. Menciptakan citra baik SMK Negeri 2 Luwu melalui berbagai media komunikasi. 
7. Menciptakan citra baik komite sekolah sebagai mitra SMK Negeri 2 Luwu. 
                                                          
34
 Tata usaha SMK  Negeri 2 Luwu, Tentang  Sejarah Singkat SMK Negeri 2 Luwu Belopa. 
8. Mewujudkan pendidikan untuk menjaga daya dukung alam melalui tindakan pelestarian, 
pencegahan, pencemaran dan kerusakan lingkungan sehingga tercipta kondisi belajar dan bekerja 
yang nyaman dan produktif.
35
 
 Program Keahlian yang ada di SMK Negeri 2 Luwu. 
Tabel 4.1. 






SMK Negeri 2 
Luwu. 
 
NO NAMA  JABATAN/MATA PELAJARAN 
1. Drs. Ahmad Kepala Sekolah 
2. Bustamin N, S.Pd.,M.Pd Wakil Kepa Sekolah 
 





1 Naisa, S.Pd Pembina, IV/a 
23 Thn 05 
Bln 
PNS 
2 Sartika, S.Pd. 
PenataTk.I, 
12 Thn 07 
Bln 
PNS 
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 Tata Usaha SMK Negeri 2 Luwu Belopa, Propil SMK Negeri 2 Luwu Belopa. 














3 Teknik Komputer Dan 
Jaringan 
B 027013 30 Oktober 2015 
4 Administrasi 
Perkantoran 
B 027012 30 ktober 
2015 
III/d 
3 Haerana, S.Ag PenataTk.I, 
III/d 
12 Thn 07 
Bln 
PNS 
4 Yatipriati, S.Pd PenataTk.I, 
III/d 
07 Thn 04 
Bln 
PNS 
5 Suryanti, S.Pd. PenataTk.I, 
III/d 
12 Thn 07 
Bln 
PNS 
6 St. Rismawati Nasir,S.Pd PenataTk.I, 
III/d 
08 Thn 05 
Bln 
PNS 







12 Thn 07 
Bln PNS 
9 
Titi Susanti Jafar, S.Pd - 
03 Thn 01 
Bln GTT 
10 Wahida, S.Kom 
Penata , III/c 
07 Thn 07 
Bln PNS 
11 Herman, S.Pd, M.Pd Penata , III/c 12 Thn 07 
Bln 
PNS 
12 Sitti Hasnah S.Pd.I PenataTk.I, 
III/d 
12 Thn 07 
Bln PNS 
13 
Herlina, S.Pd. - 08 thn 07 Bln GTT 
14 
Ryan Adrian, S.Pd. Penata , III/c 
07 Thn 07 
Bln PNS 
15 
Muh. Islahulkhair, S.Pd. - 
09 Thn 07 
Bln GTT 
16 
Datusmawati, S.Pd. - 
12 Thn 07 
Bln 
GTT 
17 Syamsuriati Tabang, 
S.Pd. 
- 08 thn 07 Bln GTT 
18 
Mukrimah, S.Kom.I - - GTT 
19 
Drs. Lukman - 




Fatmawati, AM, S.Pd - 











Usman Samad,S.Pd. Penata , III/c 
07 Thn 07 
Bln PNS 
23 
Kiki Kurniasi, S.Pd - 
02 Thn 01 
Bln GTT 
24 
Munawarah Rakib, S.Pd - 
03 Thn 07 
Bln GTT 




Lukman Faus, S.Pd. Penata , III/c 
07 Thn 07 
Bln PNS 
27 
Sri Wulandari, S.Pd. - 
08 Thn 07 
Bln GTT 
28 
Surianto, S.Pd - 
01 Thn 01 
Bln GTT 
29 
Muh. Asrul Irham, S.Pd. - 
07 Thn 07 
Bln GTT 
30 
Nurul Hadijah, S.Kom. I - 





S.Pd. 10 Thn 7 Bln GTT 
32 
Herman AM, S.Pd. 
Herman AM, 
S.Pd. 




Andi Rusni, S.Pd. 
Andi Rusni, 
S.Pd. 











Bustamin N, S.Pd, M.Pd Pembina, IV/a 




Sirajuddin, S.Pd. Pembina, IV/a 




Drs. Abul Muin Pembina, IV/a 




Naisa, S.Pd Pembina, IV/a 23 Thn 05 Bln PNS 
40 Nur Insani, S.Pd.,M.Pd Pembina, IV/a 12 thn 06 Bln PNS 
41 
Usman, S.Pd, M.Pd 
PenataTk.I, 
III/d 
13 Thn 08 Bln 
PNS 
42 
Sitti Hasnah S.Pd.I 
PenataTk.I, 
III/d 
12 Thn 07 Bln 
PNS 




12 Thn 04 Bln 
PNS 
44 Sumarni,S.Pd Pembina, IV/a 















III/d 12 Thn 07 Bln PNS 
48 Datusmawati, S.Pd. - 12 Thn 07 Bln 
GTT 
49 
Andi Rusni, S.Pd. 
PenataTk.I, 

















12 Thn 07 Bln GTT 
54 
Dra. Hj. Musdalipah 
- 
12 Thn 07 Bln GTT 
55 
Fatmawati, AM, S.Pd 
- 
09 Thn 07Bln GTT 
56 
Muh. Islahulkhair, S.Pd. - 
09 Thn 07 Bln 
GTT 
57 
Syamsuriati Tabang, S.Pd. - 
08 thn 07 Bln 
GTT 
58 
Herlina, S.Pd. - 
08 thn 07 Bln 
GTT 
59 
Muh. Asrul Irham, S.Pd. - 
07 Thn 07 Bln 
GTT 
60 
Sri Wulandari, S.Pd. - 
08 thn 07 Bln 
GTT 
Sumber data: Kantor TU SMK Negeri 2 Luwu Belopa, Selasa, 21 Agustus 2018. 
 
B. Uraian dan Analisis Penelitian 
  Uraian berikut adalah salah satu upaya mendeskripsikan hasil penelitian tindakan 
efektivitas penerapan metode diskusi tipe team games tournament dalam meningkatkan hasil 
belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas X Teknik Komputer 
dan Jaringan (Tkj.2) di SMK Negeri 2 Luwu 2018, sebagai obyek yang terdiri dari 35 peserta 
didik (14 laki-laki dan 21 perempuan). 
Penelitian ini menggunakan dua siklus, masing-masing siklus dilaksanakan tiga 
pertemuan (dua kali pembahasan materi dan satu kali untuk tes hasil siklus) kemudian materi 
yang berbeda ditiap siklus. Siklus pertama dengan materi kontrol diri (mujahada an-nafs), 
prasangka baik (husnuzzan), dan persaudaraan (ukhuwah). Pada siklus kedua dengan materi 
menjaga martabat manusia dengan menjauhi pergaulan bebas dan perbuatan zina. 
Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan metode diskusi tipe 
team games tournament dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam peserta didik kelas X Teknik Komputer dan Jaringan (Tkj.2) di SMK Negeri 2 
Luwu 2018 tergolong rendah. Rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan oleh pendidik 
mata pelajaran PAI kelas X Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 2 Luwu tahun ajaran 
2018 masih menggunakan metode ceramah, pemberian tugas, serta masih memberikan metode 
penghafalan. Akibatnya, sebagian peserta didik jenuh dalam  menerima materi pembelajaran. 
Maka dari itu inilah yang mendorong penulis untuk menerapkan metode diskusi type team games 
tournament dalam meningkatkan hasil belajar peseta didik. 
 
 
C. Deskripsi Data Prasiklus 
Hasil penelitian diuraiakan dalam tahapan yang berupa siklus-siklus pembelajaran yang 
dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas X Teknik Komputer dan Jaringan (Tkj.2) 
namun sebelum penulis menguraikan hasil penelitian mulai dari siklus satu sampai siklus dua, 
peneliti menguraikan sedikit gambaran hasil observasi prasiklus yang menunjukkan bahwa hasil 
pembelajaran peserta didik pada mata pelajaran PAI sebelum menerapkan metode diskusi type 
team games tournament yang mendapatkan kategori baik ada 8 peserta didik (22,85%), kategori 
sedang ada 21 peserta didik (60%), kategori rendah ada 4 peserta didik (11,43), dan peserta didik 
dalam kategori sangat rendah 2 peserta didik (5,71%). Adapun data prasiklus yang diperoleh 
peserta didik sebelum menerapkan metode diskusi type team games tournament diperoleh nilai 
















SKOR NILAI PRASIKLUS 
 
No Nis Nama Skor 
1 183276 A. ETRIANI 64 
2 183277 ALDI RENALDI 72 
3 183278 ALVINO HERDI ARIANTO 70 
4 183279 FILDA MUSPITASARI 80 
5 183280 FINASTI 64 
6 183281 FIRMAN MABRUR 80 
7 183282 HARDIANZA 85 
8 183283 JULIANTI 78 
9 183284 JUMIATI 50 
10 183285 LILIS JULIANTI 71 
11 183286 MARWA 72 
12 183287 MITA 76 
13 183288 MUH. AFRIL SANDI 77 
14 183289 MUH. RAYHAN EFENDY 69 
15 183290 MUR SALAM 85 
16 183291 MUSTITA 74 
17 183292 NABILAH 77 
18 183293 NAHDA 72 
19 183294 NASYWA MAHARANI 74 
20 183295 NILAM CAHYA 61 
21 183296 NUR ALISA 68 
22 183297 RAHMA PUSPITASARI  74 
23 183298 RENANDA 80 
24 183299 RIANTI 58 
25 183300 RIMA ADELIA AMIR 85 
26 183301 RINI ARSANI 75 
27 183302 RINI HASRIANTI  72 
28 183303 SINTA WAHYU NINGSIH 85 
29 183304 SISWANTO 89 
30 183305 SUCI ANGRAENI 71 
31 183306 SUPARDI 77 
32 183307 SYAHRUL 37 
33 183308 WAHYU ANDI WINATA 72 
34 183309 WULANDARI 65 
35 183310 YAZKURI NI MA WALFADILA 75 
Jumlah 2.539 : 35 = 72,54 
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan skor hasil belajar peserta didik kelas X 
Teknik computer dan jaringan (Tkj.2) di SMK Negeri 2 Luwu Jl. Jend. Sudirman Kec. Belopa 
Kab. Luwu diperoleh nilai rata-rata 72,54 dan selanjutnya peneliti mengklasifikasi nilai-nilai 
tersebut berdasarkan tingkat keberhasilan sebagaimana tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.4  
Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Nilai Prasiklus 
No Skor Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 90-100% Sangat baik - - 
2 80-89% Baik  8 22,85% 
3 65-79% Sedang 21 60% 
4 55-64% Rendah  4 11,43% 
5 0-54% Sangat rendah  2 5,71% 
Jumlah 35 100% 
Berdasarkan tabel di atas hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran masih 
banyak peserta didik yang belum maksimal hasil belajar peserta didik, peserta didik yang 
mendapatkan kategori baik 8 peserta didik (22,85%), yang mendapatkan kategori sedang 21 
peserta didik (60%), yang mendapatkan kategori rendah 4 peserta didik (11,43%), dan peserta 
didik yang mendapatkan kategori sangat rendah 2 peserta didik (5,71) untuk lebih jelasnya 
gambaran data awal belajar peserta didik pada kelas X Teknik computer dan jaringan (Tkj.2) 
SMK Negeri 2 Luwu dapat dilihat pada diagram berikut. 
 
Diagram 4.1. Diagram Hasil belajar Prasiklus 
Berdasarkan data prasiklus sebagaimana pada tabel 4.4 dan diagram 4.1 menunjukkan bahwa 
peningkatan hasil belajar peserta didik masih kurang. 
D. Penjelasan Tiap Siklus 
1. Siklus I 
a. Perencanaan  
Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas. Pada tahap perencanaan ini peneliti melakukan persiapan-persiapan antara lain sebagai 
berikut: 
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang materi yang akan 
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akan diajarkan pada siklus satu yaitu pada materi kontrol diri (mujahada an-nafs), prasangka baik 
(husnuzzan), dan persaudaraan (ukhuwah).  
2) Membuat soal test essay untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik 
pada siklus I. 
b. Pelaksanaan 
 Pelaksanaan merupakan implementasi dari semua rencana tindakan yang telah dibuat. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah: 
1) Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilaksanakan. 
2) Peneliti memberikan apresiasi tentang materi yang akan diajarkan. 
3) Peneliti membagai peserta didik  menjadi 6 kelompok, dan setiap kelompok 
beranggotakan 5 sampai 6 orang kemudian setiap kelompok mempunyai sub-sub pembahasan 
yang berbeda. 
4) Peneliti memberikan kesempatan kepada setiap anggota kelompok untuk 
mendiskusikan materi yang telah diberikan. 
5) Peneliti memberikan kesempatan kepada setiap kelompok lain untuk mengajukan 
pertanyaan, kemudian dari semua pertanyaan yang masuk akan dijawab oleh kelompok tersebut. 
6) Peneliti memberikan arahan kepada peserta didik pada saat diskusi sedang 
berlangsung kemudian peneliti menyimpulkan materi yang telah dipaparkan. 
7) Mengevaluasi proses dan hasil kegiatan selama berlangsungnya diskusi. 
c. Observasi 
 Observasi adalah kegiatan yang dilakukan bersama dengan pelaksanaan tindakan dengan 
melihat langsung kegiatan proses pembelajaran.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
1) Peserta didik sebagian besar menyukai metode diskusi type team games tournament. 
2) Dari 35 peserta didik tidak semuanya terlihat aktif dalam proses pembelajaran pada 
saat diterapkannya metode diskusi type team games tournament. 
3) Sebagaian peserta didik masih memiliki sifat malu-malu dan tidak percaya diri untuk 
bertanya. 
4) Hasil evaluasi mengenai peningkatan hasil belajar peserta didik masih belum 
meningkat. 
Tabel 4.5 
Hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus I. 
No  Komponen yang diamati Skor  
                
1 2 3 4 
1 Peserta didik terlibat secara aktif dalam 
kegiatan berdiskusi.  
 2   
2 Peserta didik aktif dalam mengakses 
informasi dan pengetahuan yang dibahas dan 
dikaji dalam proses pembelajaran. 
 2   
3 Peserta didik  mampu memunculkan 
kreativitasnya selama pembelajaran 
berlangsung. 
  3  
4 Peserta didik aktif dalam membentuk 
kompetensinya. 
 2   
5 Peserta didik aktif belajar mandiri serta 
mampu mengemukakan pendapatnya sendiri. 
 2   
Keterangan : 
1 = Tidak Baik (TB) 
2 = Kurang Baik (KB) 
3 = Baik (B)  
4 = Sangat Baik (SB) 
Tabel 4.6 
Hasil observasi aktivitas pendidik pada siklus I. 




Melibatkan  peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran secara optimal. 
3 
2 Aktif 
Melibatkan peserta didik aktif dalam 
mengakses berbagai informasi dan 




Memotivasi dan memunculkan kreativitas 




Memberikan pengalaman baru kepada 
peserta didik, membentuk kompetensi 
peserta didik serta mengantarkan mereka 
ketujuan yang ingin dicapai.  
3 
5 Menyenangkan 
Menciptakan suasana yang demokratis tidak 
ada beban baik pendidik maupun peserta 
didik dalam melakukan proses pembelajaran. 
2 
Keterangan Nilai:  
4 = sangat baik 
3 = baik  
2 = sedang 
1 = kurang 
 
d. Refleksi 
Refleksi merupakan tahapan untuk mengkaji dan memproses data yang didapat saat 
dilakukan observasi/pengamatan. Refleksi dilakukan untuk menentukan apakah siklus I harus 
diulangi ataukah sudah berhasil. Berdasarkan pengamatan peneliti selama proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam berlangsung  pada siklus I, pembelajaran dengan penerapan metode 
diskusi Type Team Games Tournament sudah berjalan sesuai dengan prosedur yang telah 
direncanakan. Namun , sebagian peserta didik masih kurang berpartisipasi dalam mengikuti 
pembelajaran dengan serius. Selain itu peserta didik masih ada yang bermain-main pada saat 
diskusi berlangsung. Berdasarkan pelaksanaan pada siklus I diperoleh pelaksanaan pembelajaran 
masih kurang efektif karena yang mengajukan pertanyaan kepada kelompok lain hanya sebagian 
peserta didik saja dan  yang mengajukan pertanyaan hanya peserta didik itu-itu saja. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti merumuskan berdasarkan perencanaan ulang siklus pertama, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang materi yang akan 
diajarkan dengan menggunakan metode diskusi type team games tournament. Materi yang akan 
diajarkan pada siklus dua yaitu dengan materi menjaga martabat manusia dengan menjauhi 
pergaulan bebas dan perbuatan zina. 
2) Membuat soal essay dan soal tanya jawab untuk mengetahui peningkatan hasil 




Pada pelaksanaan siklus kedua penelitian dilaksanakan sesuai dengan apa yang direncanakan 
yang terdapat dalam perencanaan pembelajaran sebagai berikut: 
1) Peneliti memberikan arahan dan motivasi kepada peserta didik tentang pentinnya 
mempelajarari Pendidikan Agama Islam. 
2) Peneliti membagi kelompok menjadi 6 yang terdiri dari 5 sampai 6 peserta didik. 
Setiap kelompok diberikan sub materi yang berbeda dari kelompok siklus I. 
3) Peneliti memberikan kesempatan kepada setiap kelompok lain untuk mengajukan 
pertanyaan, kemudian dari semua pertanyaan yang masuk akan dijawab oleh kelompok tersebut. 
4) Peneliti mengarahkan kepada setiap kelompok agar mengemukakan pendapat dan 
pertanyaan yang terkait sub materi dari kelompok lain. 
5) Peneliti mengajak peserta didik untuk mendiskusikan setiap pertanyaan dari 
perwakilan setiap kelompok. 
6) Peneliti memberikan bimbingan kepada peserta didik selama berjalannya diskusi. 
c. Observasi 
Observasi adalah kegiatan yang dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan 
dengan melihat langsung kegiatan proses pembelajaran.  
Berdasarkan observasi/pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung pada siklus kedua diperoleh hasil sebagai beriku: 
1) Peserta didik mulai aktif dan tidak malu-malu lagi untuk bertanya. 
2) Peserta didik sudah berani mengajukan pertanyaan pada saat diskusi berlangsung dan 
berani mengemukakan pendapatnya sendiri.  
Tabel 4.7 
Hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus II. 
No  Komponen yang diamati Skor  
                
1 2 3 4 
1 
Peserta didik terlibat secara aktif dalam kegiatan berdiskusi.  
   4 
2 Peserta didik aktif dalam mengakses informasi dan pengetahuan 
yang dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran. 
   4 
3 Peserta didik  mampu memunculkan kreativitasnya selama 
pembelajaran berlangsung. 
   4 
4 Peserta didik aktif dalam membentuk kompetensinya. 
 
   4 
5 Peserta didik aktif belajar mandiri serta mampu mengemukakan 
pendapatnya sendiri. 
  3  
 
Tabel 4.8 
Hasil observasi aktivitas pendidik pada siklus II. 




Melibatkan  peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran secara optimal. 
4 
2 Aktif 
Melibatkan peserta didik aktif dalam 
mengakses berbagai informasi dan 




Memotivasi dan memunculkan kreativitas 
peserta didik selama pembelajan berlangsung . 
4 
4 Evektif 
Memberikan pengalaman baru kepada peserta 
didik, membentuk kompetensi peserta didik 
serta mengantarkan mereka ketujuan yang 
ingin dicapai.  
4 
5 Menyenangkan 
Menciptakan suasana yang demokratis tidak 
ada beban baik pendidik maupun peserta didik  
dalam melakukan proses pembelajaran 
3 
d. Refleksi  
Refleksi merupakan tahapan untuk mengkaji dan memproses data yang didapat saat 
dilakukan observasi/pengamatan. Adapun keberrhasilan yang diperoleh pada siklus II adalah 
sebagai sebagai berikut: 
1) Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui 
penerapan metode diskusi type team games tournament menarik perhatian peserta didik hal ini 
disebabkan peneliti menggabungkan instrument penelitian soal essay sehingga peserta didik aktif 
dalam berdiskusi. 
2) Peneliti mampu mengaktifkan peserta didik dalam belajar Pendidikan Agama Islam 
dengan menggunakan metode diskusi type team games tournament. 
3) Peningkatan hasil belajar peserta didik baik dalam proses pembelajaran yang sesuai 
dengan RPP yang telah dirancang bersama guru PAI di SMK Negeri 2 Luwu. 
 
E. Proses Menganalisis Data 
Dalam melaksanakan penelitian dengan penerapan metode diskusi type team games 
tournament pada pelajaran Pendidikan Agama Islam maka peneliti sekaligus mengamati proses 
pembelajaran yang berlangsung untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan 2 siklus. 
Proses penelitian dimuali dari siklus I, pada pertemuan awal dengan perkenalan dan 
menjelaskan tentang materi kontrol diri (mujahada an-nafs), prasangka baik (husnuzzan), dan 
persaudaraan (ukhuwah), dengan penerapan metode diskusi type team games tournament. 
Karena materi pada pertemuan awal belum selesai sehingga dilanjut pada pertemuan kedua dan 
pada pertemuan ketiga pemberiat tes untuk siklus I.  
 Adapun hasil pengamatan pada proses pembelajaran pendidikan Agama Islam akan 
dilampirkan melalui tabel-tabel berikut. 
Tabel 4.9 
Skor hasil tes belajar siklus I 
 
No Nis Nama Skor 
1 183276 B. ETRIANI 85 
2 183277 ALDI RENALDI 73 
3 183278 ALVINO HERDI ARIANTO 81 
4 183279 FILDA MUSPITASARI 75 
5 183280 FINASTI 82 
6 183281 FIRMAN MABRUR 86 
7 183282 HARDIANZA 80 
8 183283 JULIANTI 64 
9 183284 JUMIATI 78 
10 183285 LILIS JULIANTI 76 
11 183286 MARWA 77 
12 183287 MITA 78 
13 183288 MUH. AFRIL SANDI 87 
14 183289 MUH. RAYHAN EFENDY 93 
15 183290 MUR SALAM 80 
16 183291 MUSTITA 89 
17 183292 NABILAH 79 
18 183293 NAHDA 79 
19 183294 NASYWA MAHARANI 85 
20 183295 NILAM CAHYA 88 
21 183296 NUR ALISA 71 
22 183297 RAHMA PUSPITASARI  90 
23 183298 RENANDA 94 
24 183299 RIANTI 60 
25 183300 RIMA ADELIA AMIR 87 
26 183301 RINI ARSANI 77 
27 183302 RINI HASRIANTI  76 
28 183303 SINTA WAHYU NINGSIH 80 
29 183304 SISWANTO 90 
30 183305 SUCI ANGRAENI 83 
31 183306 SUPARDI 83 
32 183307 SYAHRUL 60 
33 183308 WAHYU ANDI WINATA 93 
34 183309 WULANDARI 89 
35 183310 YAZKURI NI MA WALFADILA 82 
Jumlah  2.830 : 35 = 80,86 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan skor hasil tes belajar peserta didik pada siklus 
I rata-rata 80,86 dan selanjutnya peneliti mengklasifikasi nilai-nilai tersebut berdasarkan tingkat 
keberhasilan sebagaimana tabel berikut: 
Tabel 4.10 
Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Nilai Siswa Siklus I. 
 
No Skor Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 90-100% Sangat baik 5 14,29% 
2 80-89% Baik  16 45,71% 
3 65-79% Sedang 11 31,43% 
4 55-64% Rendah  3 8,57% 
5 0-54% Sangat rendah  - - 
Jumlah 35 100% 
 
Berdasarkan persentase skor hasil tes belajar siklus I diatas bahwa hasil belajar peserta 
didik  yang mendapat nilai dalam kategori sangat baik ada 5 peserta didik (14,29%), nilai peserta 
didik  dalam kategori baik 16 peserta didik  (45,71%), nilai peserta didik  dalam kategori sedang 
ada 11 peserta didik (31,43%), dan nilai peserta didik dalam kategori rendah 3 (8,57%).  
Untuk lebih jelasnya gambaran tes hasil belajar peserta didik pada siklus I kelas X Teknik 
Komputer dan Jaringan (Tkj.2) SMK Negeri 2 Luwu dapat dilihat pada diagram berikut: 
 
 
Diagram 4.2. Hasil Belajar Siklus I 
 
Berdasarkan penilaian tes hasil belajar sebagaimana pada tabel 4.6 dan diagram 4.2 
menunjukan bahwa tes hasil belajar peserta didik sudah  mengalami peningkatan namun, belum 
maksimal karena masi ada peserta didik yang dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Untuk itu peneliti melanjutkan penelitian pada siklus II.  
















Skor Hasil Tes Belajar Peserta didik pada siklus II. 
No Nis Nama Skor 
1 183276 C. ETRIANI 95 
2 183277 ALDI RENALDI 80 
3 183278 ALVINO HERDI ARIANTO 85 
4 183279 FILDA MUSPITASARI 88 
5 183280 FINASTI 82 
6 183281 FIRMAN MABRUR 89 
7 183282 HARDIANZA 87 
8 183283 JULIANTI 88 
9 183284 JUMIATI 78 
10 183285 LILIS JULIANTI 89 
11 183286 MARWA 86 
12 183287 MITA 82 
13 183288 MUH. AFRIL SANDI 87 
14 183289 MUH. RAYHAN EFENDY 92 
15 183290 MUR SALAM 90 
16 183291 MUSTITA 89 
17 183292 NABILAH 95 
18 183293 NAHDA 88 
19 183294 NASYWA MAHARANI 93 
20 183295 NILAM CAHYA 90 
21 183296 NUR ALISA 90 
22 183297 RAHMA PUSPITASARI  95 
23 183298 RENANDA 94 
24 183299 RIANTI 87 
25 183300 RIMA ADELIA AMIR 90 
26 183301 RINI ARSANI 85 
27 183302 RINI HASRIANTI  89 
28 183303 SINTA WAHYU NINGSIH 89 
29 183304 SISWANTO 95 
30 183305 SUCI ANGRAENI 90 
31 183306 SUPARDI 88 
32 183307 SYAHRUL 77 
33 183308 WAHYU ANDI WINATA 95 
34 183309 WULANDARI 95 
35 183310 YAZKURI NI MA WALFADILA 94 
Jumlah 3.106  :  35 = 88,74  
 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukan skor hasil tes belajar peserta didik siklus kedua  
rata-rata  88,74 dan selanjutnya peneliti mengklasifikasi nilai-nilai tersebut berdasarkan tingkat 
keberhasilan sebagaimana tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.12 
Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Nilai Peserta Didik Siklus II 
 
No Skor Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 90-100% Sangat baik 15 42,86% 
2 80-89% Baik  18 51,43% 
3 65-79% Sedang 2 5,71% 
4 55-64% Rendah  - - 
5 0-54% Sangat rendah  - - 
Jumlah 35 100% 
 
Berdasarkan persentase skor hasil tes belajar siklus II diatas bahwa hasil belajar peserta 
didik  yang mendapat nilai dalam kategori sangat baik ada 15 peserta didik (42,86%), nilai 
peserta didik  dalam kategori baik ada 18 peserta didik  (51,43%), nilai peserta didik  dalam 
kategori sedang ada 2 peserta didik (5,71%). 
Untuk lebih jelasnya gambaran tes hasil belajar peserta didik pada siklus II kelas X 
Teknik Komputer dan Jaringan (Tkj.2) SMK Negeri 2 Luwu dapat dilihat pada diagram berikut: 
 
Diagram 4.3. Hasil Belajar Siklus II 
 
Berdasarkan penilaian tes hasil belajar  sebagaimana pada tabel 4.8 dan diagram 4.3 
menunjukan bahwa tes hasil belajar peserta didik sudah berhasil karena sudah mencapai  80% 
dari nilai rata-rata peserta didik berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam sehingga penulis mengakhiri pelaksanaan tindakan pada penelitian ini 
sampai pada dua siklus. 
Adapun data perincian tentang skor hasil belajar peserta didik selama penelitian dari 
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Gambaran Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik. 
 
Hasil Tes 
Skor Perolehan Hasil Tes Belajar Siswa 
Maksimal Minimal Rata-rata 
Prasiklus 89 37 72,54 
Siklus I 94 60 80,86 
Siklus II 95 77 88,74 
 
Dari tabel di atas dapat dipahami adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dari 
setiap siklus, yaitu data prasiklus peserta didik memperoleh nilai rata-rata 72,54, pada siklus I  
nilai rata-rata peserta didik 80,86, dan pada siklus II nilai rata-rata peserta didik mencapai 88,74. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode diskusi type team games tournament mampu 




















Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dalam Penerapan Metode diskusi Tipe Team 
Games Tournament dalam Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam Peserta Didik Kelas X Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 2 Luwu. 
1.  Penerapan metode diskusi tipe team games tournament dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik yaitu:  
Sebelum diterapkan metode diskusi tipe team games tournament ini pada kelas X Teknik 
Komputer dan jaringan (Tkj.2) di SMK Negeri 2 Luwu hasil belajar peserta didik  sangat rendah, 
terbukti hanya 8 peserta didik atau 22,85% yang mendapat nilai kategori baik. 
2. Setelah penerapan metode diskusi tipe team games tournament peserta didik lebih 
antusias dalam menerima pembelajaran sehingga skor hasil belajar peserta didik yang mendapat 
nilai dalam kategori baik ada 16 peserta didik atau 45,71% dan yang mendapat nilai kategori 
sangat baik ada 5 peserta didik atau 14,29% di atas nilai KKM. 
3. Peningkatan hasil belajar. 
Setelah diterapkannya metode diskusi tipe team games tournament ini diimana hasil belajar 
peserta didik ini meningkat, pada saat pra siklus diperoleh hasil presentasi ketuntasan belajar 
peserta didik sebesar (22,85%) dengan nilai rata-rata 72,54 dengan jumlah peserta didik yang 
mendapatkan kategori sedang 21 peserta didik (60%) , yang mendapatkan kategori rendah 4 
peserta didik (11,43%), dan peserta didik yang mendapatkan kategori sangat rendah 2 peserta 
didik (5,71%). Kemudian pada siklus I nilai rata-rata mencapai 80,86, yang mendapat nilai 
dalam kategori sangat baik ada 5 peserta didik (14,29%), nilai peserta didik dalam kategori baik 
16 peserta didik (45,71), nilai peserta didik dalam kategori sedang ada 11 peserta didik (31,43%), 
dan nilai peserta didik dalam kategori rendah 3 (8,57%). Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata 
88,74, dengan tingkat ketuntasan yang mendapat nilai kategori sangat baik 15 peserta didik 
(42,86%), dan yang mendapat nilai kategori baik 18 peserta didik (51,43%). 
 
B. Saran 
1. Pendidik harus memiliki sikap keterbukaan, kesediaan menerima kritik dan saran 
terhadap kelemahan-kelemahan dalam proses pembelajaran. 
2.  Pihak sekolah agar selalu mendukung para pendidik untuk mengembangkan berbagai 
macam metode pembelajaran dalam proses pembelajaran agar selalu ada peningkatan  kualitas 
pembelajaran baik dalam proses maupun hasil belajar peserta didik. 
3. Bagi para peserta didik SMK Negeri 2 Luwu agar lebih giat dalam belajar sehingga 
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